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SUMMARY

MELKY SILAEN. Species of Stem Borer and their Control on Fruit Plant in
Palembang City and Banyuasin Regency. (Supervised by YULIA PUJIASTUTI
and ROSDAH THALIB).

Indonesia is a tropic country that rich with fruits. The climate in Indonesia
is suitable to grow many species of fruits plant. One of important problems, the
attack of plant by pest. The pest reduce the production of fruit.

The purpose of the research was to indentify species of fruit plan and their
control. This research was conducted in house yard of people in Palembang City
and Banyuasin Regency from September 2009 until March 2010. The
identification of stem borer was done in Laboratory of Entomology, Pest and
Disease Departement, Agricultural Faculty of Sriwijaya University. In this
research was used purposive sampling methods (observe directly on the plant with
the symptom on stem borer that has been choosen). The result of this research
showed that on important fruit plant in Palembang City and Banyuasin Regency
was attacked by five species stem borers i.e Xytrocera sp., Notonomus sp.,
Anomala antique Gyll, Leoglymmius sp., Zonitis lutea. The way to control it
which is done by owner of the plant are first mechanic control the insect pest were
1) mechanical control, pick up the pest and collect it then burn it, the suspected
branch is cut and destroyed it, 2) chemical control, spray the insecticide that
contain of active substance such as karbofuron, betasiflutrin, mancozeb, with 2

cc/l doses. The frequency of insecticide spray was twice or third times a week.



RINGKASAN

MELKY SILAEN. Spesies Penggerek Batang dan Pengendalian pada Tanaman
Buah Penting di Kota Palembang dan Kabupaten Banyuasin. (Dibimbing oleh
YULIA PUJIASTUTI dan ROSDAH THALIB).

Indonesia merupakan negara tropik yang kaya akan buah-buahan. Iklim di
Indonesia memungkinkan mudahnya berbagai jenis buah-buahan tumbuh dan
berkembang. Salah satu permasalahan penting yang dihadapi adalah kerusakan
tanaman oleh hama. Serangga hama ini dapat mengakibatkan tanaman menjadi
mati atau mengalami stagnansi sehingga tidak dapat dipanen. Penelitian bertujuan
untuk mengetahui kelimpahan dan identifikasi spesies penggerek batang tanaman
buah serta cara pengendaliannya. Penelitian dilakukan di pekarangan rumah dan
perkebunan rakyat di Kota Palembang dan Kabupaten Banyuasin. Identifikasi
Penggerek Batang dilakukan di Laboratorium Entomologi, Jurusan Hama dan
Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Waktu
pelaksanaan dari bulan September 2009 sampai Maret 2010. Penelitian
menggunakan metode purposive sampling (sampel dipilih sengaja) yaitu dengan
cara mengamati secara langsung pada tanaman yang menunjukkan gejala
serangan pada batang/cabang/ranting yang langsung diambil di areal pertanaman
yang telah ditentukan yaitu Kota Palembang dan Kabupaten Banyuasin.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tanaman buah penting di Kota
Palembang dan Kabupaten Banyuasin ditemukan lima spesies penggerek batang

yaitu Xytrocera sp., Notonomus sp., Anomala antique Gyll, Leoglymmius sp.,



w

Zonitis lutea. Cara pengendalian yang dilakukan pemilik tanaman yaitu dengan
cara pengendalian mekanis, yaitu dengan cara memungut hama dikumpulkan
kemudian dibakar, cabang yang terserang dipangkas lalu dimusnahkan, kemudian
dengan cara kimiawi yaitu dengan cara penyemprotan insektisida berbahan aktif
karbofuron, betasiflutrin, mancozeb, dengan dosis 2 cc/l. Frekuensi penyemprotan

dilakukan 2 sampai 3 minggu sekali.
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L. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara tropik yang kaya akan buah-buahan. Iklim di
Indonesia memungkinkan mudahnya berbagai jenis buah-buahan tumbuh dan
berkembang. Dari banyaknya varietas buah-buahan yang berkembang di
Indonesia, tentunya tidak semua diunggulkan. Peningkatan kualitas dan kuantitas
tanaman buah-buahan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan devisa
negara, yaitu dengan mengekspor komoditi buah-buahan berkualitas dan
meningkatkan ekspor non migas negara kita (Nuswamarhaeni et al., 1999).

Tanaman buah memang memiliki sifat tersendiri dibanding ciengan
tanaman lainnya. Tanaman tersebut dapat diusahakan dikebun secara besar-
besaran untuk di ekspor, dikalengkan atau dipasarkan dalam bentuk buah segar di
dalam negeri. Tanaman buah ini juga dapat ditanam di pekarangan yang sangat
sempit dalam jumlah sedikit atau satu pohon saja. Diharapkan tanaman ini
memberikan fungsi sebagai tanaman peneduh, tanaman hias, tanaman pelindung
dan sekaligus sebagai sumber buah-buahan dan gizi untuk konsumsi keluarga
(Najiyati dan Danarti, 1989).

Menurut Suharjono (2004), buah-buahan tropis Indonesia ada yang
bersifat semusim atau dua musim (annual) dan tahunan (perennial). Namun, buah-
buahan tahunan lebih dominan. Pada umumnya, buah-buahan tahunan berbuah
tergantung pada musim atau kondisi iklim. Biasanya musim panen jatuh pada

musim hujan sesudah kemarau panjang. Sementara pada musim kemarau jarang



ada tanaman buah tahunan berbuah lebat.

Dalam mencukupi kebutuhan penduduk Indonesia sebanyak 200 juta jiwa
memerlukan penyediaan buah-buahan sebanyak 62.265 juta kg/tahun. Padahal
produksi buah-buahan dalam negeri pada tahun 2000 sebesar 6.000 juta kg/tahun.
Dengan demikian, produksi buah-buahan sebagai konsumsi dalam negeri belum
mencukupi sehingga harus mengimpor dari Australia, Amerika dan Taiwan
(Suharjono, 2004).

Dalam praktek kehidupan sehari-hari pada penanaman sayuran dan buah-
buahan selalu dijumpai berbagai masalah. Salah satu permasalahan penting yang
dihadapi adalah kerusakan tanaman oleh hama. Serangga hama dapat
mengakibatkan kualitas dan kuantitas tanaman menurun, bahkan seringkali terjadi
gagal panen (Suyanto, 1994).

Salah satu jenis hama penting pada tanaman buah-buahan adalah
penggerek batang (Kalshoven, 1981). Serangga hama ini dapat mengakibatkan
tanaman menjadi mati atau mengalami stagnansi sehingga tidak dapat dipanen.
Selain itu hama ini juga dapat menurunkan kualitas dan kuantitas tanaman karena
batang kayu dapat berlubang atau berongga pada empelurnya sehingga
mengganggu fungsi pembuluh kayu tanaman yang mengkibatkan proses
penyerapan air dan unsur hara keseluruh bagian tanaman menjadi terhambat.

Berdasarkan data yang dikumpulkan oleh karantina Lampung, telah
ditemukan beberapa jenis Organisme Pengganggu Tumbuhan Karantina (OPTK)
kategori A2 yang telah ada di Lampung dan Sumatera. Jenis OPTK ini sebagian

merupakan hama penggerek batang yang dapat merusak tanaman buah-buahan



penting yaitu penggerek batang pada rambutan Conopomorpha cramerella Sn.
dan jambu biji Hexamitodera semivelutina Heller, mengakibatkan kematian pada
tanaman yang terserang penggerek batang tanaman buah ini (Anonim, 2009).

Salah satu contoh penggerek batang pada tanaman buah yaitu Rhytidodera
sp dan Palimna annulata pada mangga. Hama penggerek batang ini merupakan
permasalahan utama dalam pembudidayaan mangga terutama di daerah rendah
basah. Pada tahun 2007 hama penggerek batang ini telah tersebar pada semua
varietas mangga di lokasi penelitian Sumatera Barat dan Sumatera Utara.

Akibat serangannya berupa ranting atau cabang hingga batang utama
tanaman mangga mengalami kematian. Selain itu juga telah ditemukan dua jenis
musuh alaminya dari golongan pathogen (bakteri) dan golongan parasitoid yang
bersifat Gregarius ectoparasit pada larva Coleoptera. Akan tetapi sampai saat ini
belum terdapat data hama penggerek batang yang ada di Sumatera Selatan
sehingga, perlu diadakan penelitian lebih lanjut (Anonim, 2008).

B. Rumusan Masalah
- DBagaimana variasi spesies penggerek batang tanaman buah penting di
daerah kota Palembang dan Kabupaten Banyuasin?
- Cara pengendalian penggerek batang tanaman buah penting belum
diketahui.
C. Tujuan

Mengetahui kelimpahan dan identifikasi spesies penggerek batang

tanaman buah serta cara pengendaliannya.
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